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BANGSAWAN DAN POLITIK

(8TUDT TENTANG KEKUASAAN POLITIK ELITE BANGSAWAN
BUGIS
DALAM TRANSISI BEMOKRASI DI SULAWES! SELATAN)

ANIH TENRI SOMPA

Tesis i tak lain merupakan usaha untuk memahami fenomena poditik
elite bangsawan Bugis yang letap cksis di tengah arus demokeatisasi di
Indonesta. Elte bangsawan atau elite tradisional merupakan peninggalan masa
fampay, di jaman kejayaan kerajaan, yang kemudian di jaman kolonial Belanda
maumm Jepang keberadaannya mudai merosot, tetap fenomens fain munca!
pada clite bangsawan Bugis dan masvarakal Sulawesi Selatan pada umumnya.
Sebagian besar di anfara mereka masih mendapatkan pengaruh, peranan dan
prestise dari norma dan nilai-nifai adat vang harus diakei belum ditinggalkan
oleh  masyarakat.  Kondisi i, sclanjutnya  members  kontribusi  pada
perkembangan perpolitikan di Sulawesi selatan, Keabsahan kelompok clite
bangsawan Bugis yang ditakdirkan sebagai kefompok pemerintah memiliki
fegitimasi yang kuat. Era relormasi vang dikiarapkan mainpe memberikan
kontethusi bagi pertumbuban demokratisasi dan kebebasan berpolitik ternvata
tidak teejadi i Sulawesi Sclatan, elite bangsawan Bupis tampaknya masih
merapakan Kelompok vang mampy bertahan dengan staming vang cukup kuat
vahkan masih sangat disepani dan dihormati di tengsh gerusan pelombang
demmokratisasi vang tiada henu-hentinya.

Penelitian int bertujuan uniuk menganalisis dan mendiskripsikan posisi
elite bangsawan Bugis dalam strukiur sosial saat inj serta PIOSCE KONVErsi
otorilas tradisional elite bangsawan Bugis dalam melakukan perebahan politk di
wilayah publik ditengah maraknya transisi demokrasi di Indonesia dan derasnya
arus demokratisass di dunia ketipa. 13 samping i, penelitian ini jugs ingin
mendiskripsikan  temang  bagaimana  elite bangsawan  Bugis membanpun

Kontruksi sosial atas realitas pohitiknya.

TESIS BANGSAWAN DAN POLITIK ...

ANDI TENRI S.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
mentberl kontribisi pada proses sampal“akhir studi penulis, Juga kepada lbunda Sunipan
ferima kasih uituk kasih sayang dan perhatian.
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Penclitian ini merufRKERTHERSATAN RRER VAB 08 ung oleh data-data
yang akurat. Sumber data yang digonakan dalam penelitian ini diperoleh dari subjek
penetiti yang terdiri dari individu-individu atau elite banpsawan Bugis yailu mereka
yang sccara paris keturunan atau secara sisilah kelurunannya masih memitiki
pertalian darah dengan raja-raja ctnis Bugls di masa lalu yang secara lurun
femuren masih dipertahankan sampai saat ini; orang Bugis biasa non bangsawan
yaitu mereka yang beretnis Bugis felapi secara penclogis tidak memiliki
pertaiean darah dengan raja-raja RBugis, dalam hal ini yang berasal dari gofongan
o maradeka (orang yang meredeka), dan kaum independen yaita mereka vang
berasal dart etnis lain dan etnis pendatang yang menetap dan berinteraksi di
Sulawesi  sclatan, Pengumpulan data diperoleh dan observasi partisipan,
wawancara mendalam {indepth interview}, dokumentasi, dan kepustakaan yang
kemudian  dideskripsikan  untuk  disnalisis dengan  menggunakan metode
Kualifauf

Hasil penelitian menwnjukan bahwa elite bangsawan Bugis mefakukan
konverst otoritas tradisionalnya dalam melakukan perubahan politik di wilayah
publik sebagal antisipasi dalam menghadapi ransisi demokrasi melabui pertama,
redefinisi kebangsawanan elite bangsawan Bugis vang kemudian menghasilkan
pseudo bangsawan yang menjadi ffee ragder (pembonceng  gratis) yang
mtemanfaatkan momen inl. Kedua, untuk mengeksiskan  diri  diburihkan
pendidikan formal. Ketiga, mefakukan perkawinan pelitik scbapai manifesiasi
melapangkan  jalan menuju  puncak  kekuassan. Keempat, mengupayakan
melakakan mobitisasi identitas etnis melalui pembentukan organisasi-organisasi
kedaerahan yang akan digunakan sebagai alat lepitimasi dan borgairvng pasition.
Kelima, mempentahankan pola patron-kiien sebagai wujud periahanan otoritas
tradistonal. Keenam, menciptakan hegermoni baru terhadap ctnis jain melalui
pendebatan-pendekatan emosional,

Elite bangsawan Bugis dalam mempertahankan dan memperebutkan untuk
mendapatkan fegitimasi terhadap kekuassanpya melakukan konsiruksi sosial
dalam menrahami dinamika masyarakat vaitu melalui konstruksi tentang politik
yang meliputi  kekuasaan,  [fogitimasi,  wilayah  privat-publik,  ideologi,

Kepentingan, negara, politik bangsawan dalain strukiue sosial, hubungan elite-
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Akhirnya, dalam masa tansisi demokrasi di Indonesia, elite bangsawan
Bugis di Sulawesi Selatan mampu mensiasati kondisi riil vang kurang berpehak
pada kekwasan tradisional, bahkan kondisi uni menyulul penguatan kekuasaan
mereka dan kelompoknya terhadap masyarakat Juas. Sadar atau tidak, masyarakat
sulawest selatan Ielsh terkooptasi oleh stide of 4% dimana Puang (pelar
kebangsawanan) menjadi simbol artikulasi pating periling bagi hubungan sosial di
wilayalr kekuasaan elite bangsawan Bugis. Dan simbol kebugisan menjadi

prasyarat yang tidak icrtulis untuk menjadi elite di Sulawesi selatan.
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ABSTRAC
Noblenien and Politic
(A Stady on Politic Elite's Sovercignty of Bugis Noblemen in
a Democracy Transition in Sourh Sulawesi)
ANDI TENRI SOMPA

This thests w5 an effon o undesiand an elipe pobitie phenomenen of Hugls
noblemen that exists i the middle of demacsacy climate in Indonesia. Noblomen
elite or weaditional elite i oae of the remain from e ancestors, i the goll e of
kingdoms. Later in coloniab e of the Putch and Japan, ik existence had
decreased, however, other plenomena bad existed i Bugs clite noblemen and e
peopte of Sauth Sulowves in peneral. dMost of them were miluenced, comrelled and
£OL prestige from several nonms and cultural values that stk e maintained by socien.
Then, his condition contribuees 16 the political developoent in the South Sulawesi,
The depiimacy of Bugis ehite noblemen groups bas been decided 6 e 4
govenunent group that has stong fepimacy. The seformation cra, which iy
expected o be able te comabute o the growth of democracy and the freedom in
politic cannot be realizable in South Subrwes since Fregis elite nobiemen graups
have been the strong and hanorsble groups in the middle of demacracy waves,

The abjective of this study is 1o analyze and describie the position of Bugisclite
noblemon, todey's socal strucneee, and  the authonty  convesstion  process of
traditicenal Bugs clite noblemen in implementing politicat changes in pubhe, e the
mickfle of demeocracy transitions in Indencsia and in the thisd World countres,

Fhis sludy s a field research study supported by accurte datr, 19ata resources

i this study are cbtained from the rescarcher’s sulyects thar consist of individuals oy
fgis chie noblemen whe sult have descondant relationship with the kings: of Fhgis
ethnicity i the past. The reeple of Bugis continually keep this relationship a
prescot. Some Jugis peaple wie do net have any genetteaily relationship with Bugss
kingdoms come from fo manadehn g {people who pot freedony, mdependent
yroups who come from other ethnicites and comers whio poermanenily live and make
mtemaction with the people of Sowth Subawesi, Bata e collecied from the
olservation with pacticipants, inadepih intervicw, documentatton, and lirerature
stoedys that Jater De desenld and anabrzed with grafiatie mothad,

The results of s study shew that Brgis clite noblemen iplement their
tahitional authonty conversion m pecfonning political chitnpes in SOCICLY s thy
ARG T ik faceg teansiions o demeericy theough @ firstby, cedefinition of B
clite nobdemen, whick resubts in premdes noblemen whes lates boecomoe free reider and
take some benefits from s mosent, secotdly, they reguine famial educaion m
order e be exist in socicty, Tlivdle, by seaplementing political manch as a tani festation
0 varving wave 1o reach the P ol suvercipy. Fourbly, dey try it mokkle ¢thas
wentiey by establishing regnueid oaganiations that will be wsed as the means of
legitinvacy amd hargaiving position. Fibthly, they uy to maintain patron-kion frktteen
as Lhe manifestation of traditional autiority depeadency. Sixthly, they creare a new
hegemony on ather cthaicities roagth emational appraaches.

Bugis ¢lire noblemen m N kgntimacy (or their soveragniy, from a
socil construction to undersiand socsely dynamics through constraction proities
that inchuces soverenmiy, beptimacy, public-private ans, wleolopy, interest, state,
nobdemen politc in socad sy mictuee, chite-mass wlationship, and mess poditieal Aol
demoeracy participaton.
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ta the end, ;1 democracy transition o in Jdonesia, Bugis clite noblemen in
Soutk Sulawest ave abibe 1 anticipate the real condition that 15 favar kess o their
tracdhitional soversipmiy, Fostead, thiy condition encourages the strengthening of their
sovereignty and their proups on wide soctety, Whether they readioe or not, the peopte
of South Sulawest have been influenced by sivle of Hife i which Prang {2 noblemen
narme] hecomes the most impostant articodation symbol i the social rebationship in
Aoy ehic nollemen soveregmty. Then the symbal of Bugis beeomes an unwiiten
porguisite @ be an ofite i South Sulawesi,

Key Wards : Political Elite, Traditional Flite, Nobiemen, Bugis, Sovercigny,
Democracy Transition, South Sulawesi,
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